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Abstrak 

Kesehatan gigi pada anak usia dini merupakan prediktor bagi kesehatan mulut seiring bertambahnya usia, dan 

kesehatan mulut merupakan faktor penting yang mempengaruhi kesehatan secara keseluruhan. Oleh sebab itu 

memberikan penyuluhan dan intervensi dini sangat penting. terlihat bahwa masih tingginya prevalensi masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah, rendahnya efektivitas pendekatan edukatif konvensional, serta 

pentingnya pembentukan kebiasaan sejak dini, menjadikan kebutuhan akan inovasi pendekatan pendidikan 

kesehatan gigi menjadi sangat mendesak. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam bentuk media edukasi 

audiovisual, yang dirancang khusus untuk anak-anak sekolah dasar dalam konteks wilayah SDN 255 Nikkel 

Sorowako, Kabupaten Luwu Timur. Pendekatan ini belum banyak digunakan secara terpadu dalam program 

promosi kesehatan di daerah dengan karakteristik sosial dan lingkungan khusus seperti kawasan industry 

pertambangan. Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengevaluasi pengetahuan, tetapi juga berfokus pada 

perubahan perilaku nyata kesehatan gigi anak, sehingga diharapkan dapat memberikan kontrubis ilmiah dan 

praktis dalam pengembangan model edukasi kesehatan. Jenis penelitian ini menggunakan desain Pre Eksperimen 

Design dengan rancangan pretest-posttest testone group design. Sampel penelitian diambil dengan teknik total 

sampling dari jumlah popolasi, dimana total populasi yaitu sebanyak 20 siswa kelas 5a dan 20 siswa kelas 5b. 

Analisis data dilakukan dengan uji statistic. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan 

pada siswa sebelum di beri edukasi dan setelah diberi edukasi dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Oleh 

karena itu disarankan kepada pihak SDN 252 Nikkel Sorowako dapat menjalin kerja sama dan kolaborasi dengan 

instansi terkait seperti puskesmas atau tenaga kesehatan gigi dalam pelaksaan edukasi 

Kata Kunci : Edukasi, Media Audiovisual, Perilaku, Kesehatan Gigi Mulut  

 

Abstract   

health in early childhood is a predictor of oral health as they age, and oral health is a crucial factor influencing 

overall health. Therefore, providing early education and intervention is crucial. The high prevalence of dental and 

oral health problems in school-aged children, the low effectiveness of conventional educational approaches, and 

the importance of early habit formation make the need for innovative approaches to dental health education 

urgent. This study presents a novelty in the form of audiovisual educational media, specifically designed for 

elementary school children in the context of SDN 255 Nikkel Sorowako, East Luwu Regency. This approach has 

not been widely used in an integrated manner in health promotion programs in areas with specific social and 

environmental characteristics, such as mining industrial areas. Furthermore, this study not only evaluates 

knowledge but also focuses on changes in children's actual behavior dental health status. Therefore, it is expected 

to provide scientific and practical contributions to the development of health education models. This study used a 

Pre-Experimental Design with a one-group pretest–posttest design. The research sample was selected using a total 

sampling technique, in which the entire population was included as the sample. The total population consisted of 

40 students, comprising 20 students from class 5A and 20 students from class 5B. Data analysis was performed 

using statistical tests. The conclusion of this study is that there is a significant difference in students' oral health 

behaviors before and after receiving education. Therefore, it is recommended that SDN 252 Nikkel Sorowako 

establish cooperation and collaboration with relevant agencies such as community health centers or dental health 

professionals in implementing education. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan gigi dan mulut masih 

sering ditemukan pada anak usia sekolah. 

Kurangnya pengetahuan dan kebiasaan menjaga 

kebersihan gigi menjadi faktor penyebab utama. 

Edukasi kesehatan melalui media audiovisual 

merupakan pendekatan yang efektif karena mampu 

menyampaikan informasi secara menarik, mudah 

dipahami, dan mendorong perubahan perilaku. 

Perilaku kesehatan gigi dan mulut memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kualitas hidup 

seseorang, terutama saat masa pertumbuhan anak. 

Ketika anakanak mempraktikkan perilaku kesehatan 

gigi dan mulut yang baik, seperti menyikat gigi 

secara teratur, membersihkan gigi dengan benar, 

dan menghindari makanan manis, mereka 

cenderung terhindar dari berbagai masalah 

kesehatan gigi dan mulut.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kesehatan mulut penduduk di negara berkembang 

adalah perilaku. Perilaku merupakan hal penting 

yang dapat mempengaruhi status kesehatan mulut 

individu atau masyarakat (Mariana Dewi, Suyatmi, 

& Yuniarly, 2019). Mengingat besarnya peran 

perilaku terhadap derajat kesehatan gigi maka 

diperlukan pendekatan khusus dalam membentuk 

perilaku positif terhadap kesehatan mulut. Sikap 

yang positif akan mempengaruhi niat dalam 

kegiatan yang berkaitan dengan hal tersebut dan 

sikap seseorang berhubungan erat dengan 

pengetahuan yang diterimanya dalam proses 

belajar. Salah satu faktor yang dapat merusak gigi 

adalah cara menggosok gigi yang salah. Selain dari 

cara menggosok gigi yang salah, hal yang menjadi 

faktor yang dapat merusak gigi adalah kebiasaan 

buruk yang biasa dilakukan (Nindha Ayu Septiyani, 

2016). 

Pengetahuan dan kesadaran yang kurang 

merupakan salah satu penyebab anak mengabaikan 

masalah kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut pada anak kelompok 

sekolah perlu ditekankan karena pada usia tersebut, 

anak sedang menjalani proses tumbuh kembang. 

Keadaan gigi sebelumnya akan berpengaruh 

terhadap perkembangan kesehatan gigi pada usia 

dewasa nanti. Oleh sebab itu, diperlukan adanya 

tindakan edukasi kesehatan gigi dan mulut sejak 

dini. Salah satu upaya pemeliharaan kesehatan gigi 

yang cukup efektif yaitu dengan penyuluhan 

kesehatan gigi dan mulut (Hanif, 2018).  

Metode penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut yang digunakan dalam pengabdian 

masyarakat ini yaitu melalui boneka tangan dan 

video animasi. Penggunaan boneka tangan sebagai 

sarana penyuluhan kesehatan dianggap efektif 

karena sifatnya cenderung ke arah bermain sambil 

belajar. Hal tersebut dapat membantu anak lebih 

memahami materi yang disampaikan melalui setiap 

peran yang ada didalamnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pre-

eksperimental dengan pendekatan pretest posttest 

tanpa kelompok kontrol. Populasi penelitian adalah 

siswa kelas V dengan jumlah sampel 40 orang yang 

diambil menggunakan teknik total sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

serta pemeriksaan klinis meliputi Debris Index 

(DI), Calculus Index (CI), dan OHI-S. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang berjudul pengaruh 

edukasi media audiovisual terhadap perilaku dan 

kesehatan gigi mulut di SDN 252 Nikkel Sorowako 

Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025. Pengumpulan 

data dilaksanakan pada oktober 2025. Peneliti 

memberikan kuesioner pre test kemudian 

memberikan edukasi seputar kesehatan gigi dan 

mulut dengan media video. setelah 2 minggu 

peneliti kembali datang melakukan pemeriksaan 

untuk melihat CI, DI, OHIS kemudian memberikan 

kuesioner posttest 

1. Deskripsi Karakteristik Responden  

Tabel 1 Distribusi Siswa Berdasarkan Kelompok Umur di SDN 252 Nikkel Sorowako Kabupaten Luwu 

Timur            Tahun 2025 

 
Jenis Kelamin n  % 

Laki-laki  15 37.5 

Perempuan 25 62.5 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan table 1 Menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 25 orang (62,5%), sedangkan siswa laki-

laki berjumlah 15 orang (37,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa komposisi responden 

didominasi oleh siswa perempuan dalam penelitian  

ini
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Tabel 2 Distribusi Siswa Berdasarkan Tingkat Pengetahuan pada Pre-test dan Post-test di SDN 252 

Nikkel Sorowako Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025 

 
No Pengetahuan Pre Test Post Test 

Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % 

1 Gigi berlubang terjadi karena  23 57.5 17 42.5 30 75.0 10 25.0 

2 Apa fungsi utama dari gigi 

dalam sistem pencernaan 

14 35.0 26 65.0 34 85.0 6 15.0 

3 Berapa kali sebaiknya menyikat 

gigi 

3 7.5 37 92.5 40 100.0 0 0 

4 Waktu yang tepat untuk 

menyikat gigi 

18 45.0 22 55.0 25 62.5 15 37.5 

5 Jenis makanan yang tidak 

mudah merusak gigi 

13 32.5 27 67.5 19 47.5 21 52.5 

6 Jajanan yang tidak merusak gigi 22 55.0 18 45.0 27 67.5 13 32.5 

7 Permukaan gigi yang harus di 

sikat 

17 42.5 23 57.5 40 100.0 0 0 

8 Apa yang terjadi jika tidak 

merawat gigi dengan baik 

15 37.5 25 62.5 34 85.0 6 15.0 

9 Proses terjadinya lubang gigi di 

mulai dari 

15 37.5 25 62.5 33 82.5 7 17.5 

10 Yang tidak termasuk gejala gigi 

berlubang 

17 42.5 23 57.5 30 75.0 10 25.0 

  Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 2, hasil pre-test menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan siswa mengenai kesehatan 

gigi dan mulut masih bervariasi, dengan proporsi 

jawaban benar yang relatif rendah pada beberapa 

aspek penting, seperti frekuensi menyikat gigi (7,5%), 

fungsi gigi dalam sistem pencernaan (35,0%), serta 

jenis makanan yang tidak mudah merusak gigi 

(32,5%). Setelah diberikan intervensi (post-test), 

terjadi peningkatan pengetahuan yang nyata, ditandai 

dengan meningkatnya persentase jawaban benar pada 

hampir seluruh pertanyaan, bahkan mencapai 100,0% 

pada pertanyaan mengenai frekuensi menyikat gigi 

dan permukaan gigi yang harus disikat. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa intervensi 

yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut 

di SDN 252 Nikkel Sorowako, Kabupaten Luwu 

Timur.

 

Tabel 3 Distribusi Siswa Berdasarkan Sikap Pre test   dan Pos Tes  di SDN 252 Nikkel Sorowako 

Kabupaten Luwu Timur  Tahun 2025 

 
No Sikap Pre Test Post Test 

Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % 

1 Saya tidak mau punya gigi yang 

berlubang karena menimbulkan 

bau busuk 

22 55.0 18 45.0 33 82.5 7 17.5 

2 Saya mau menyikat gigi secara 

rutin 

 

15 37.5 25 62.5 33 82.5 7 17.5 

3 Penampilan saya akan menjadi 

jelek bila gigi saya banyak 

berlubang 

1 2.5 39 97.5 40 100.0 0 0 

4 Saya mau ke dokter gigi karena 

gigi saya tidak ada yang sakit 

21 52.5 19 47.5 22 55.0 18 45.0 

5 Saya malas ke dokter gigi 

karena gigi saya tidak ada yang 

sakit 

14 35.0 26 65.0 22 55.0 18 45.0 

6 saya perlu berkumur-kumur 

setelah makan 

19 47.5 21 52.5 30 75.0 10 25.0 

7 Saya tidak mau menyikat gigi 18 45.0 22 55.0 40 100.0 0 0 
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malam sebelum tidur 

8 Saya tidak mau memakai sikat 

gigi secara Bersama 

12 30.0 28 70.0 35 87.5 5 12.5 

9 Saya menyikat gigi tanpa 

disuruh orang tua 

20 50.0 20 50.0 34 85.0 6 15.0 

10 Saya lebih memilih jajan 

kacang-kacangan dari pada 

permen dan es krim 

20 50.0 20 50.0 33 82.5 7 17.5 

Total 40 100.0 40 100.0 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 3, hasil pre-test menunjukkan 

bahwa sikap siswa terhadap pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut masih bervariasi, dengan proporsi 

sikap positif yang belum optimal pada beberapa 

pernyataan, seperti kebiasaan menyikat gigi secara 

rutin (37,5%) dan kesadaran menyikat gigi tanpa 

disuruh orang tua (50,0%). Setelah diberikan 

intervensi (post-test), terjadi peningkatan sikap positif 

yang nyata, ditandai dengan meningkatnya persentase 

jawaban benar pada hampir seluruh pernyataan, 

bahkan mencapai 100,0% pada pernyataan terkait 

penampilan akibat gigi berlubang dan kebiasaan 

menyikat gigi malam sebelum tidur. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa intervensi 

yang diberikan efektif dalam meningkatkan sikap 

positif siswa terhadap perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut di SDN 252 Nikkel 

Sorowako, Kabupaten Luwu Timur. 

Tabel 4 Distribusi Siswa Berdasarkan Sikap pada Pre dan Post-test di SDN 252 Nikkel Sorowako 

Kabupaten Luwu Timur                                                                 

 
No Sikap Pre Test Post Test 

Benar Salah Benar Salah 

n                   % n % n % n % 

1  tadi malam sebelum tidur adik 

menyikat gigi 

14 35.0 26 65.0 32 80.0 8 20.0 

2  tadi sesudah sarapan adik 

menyikat gigi 

10 25.0 30 75.0 36 90.0 4 10.0 

3  adik menyikat gigi 

menggunakan pasta gigi 

8 20.0 32 80.0 40 100.0 0 0 

4  adik menggunakan sikat gigi 

secara bersama-sama 

9 22.5 31 77.5 36 90.0 4 10.0 

5 Tadi pagi permukaan gigi mana 

yang adik sikat 

7 17.5 33 82.5 35 87.5 5 12.5 

6  kemarin adik jajan diantara 

jam makan 

9 22.5 31 77.5 30 75.0 10 25.0 

Total 40 100.0 40 100.0 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 4, distribusi tindakan siswa 

menunjukkan perbedaan antara pre-test dan post-test. 

Pada pre-test, pertanyaan dengan jumlah jawaban 

salah terbanyak terdapat pada pertanyaan nomor 5, 

yaitu sebanyak 33 siswa (82,5%), yang menunjukkan 

bahwa tindakan terkait pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut pada aspek tersebut masih rendah sebelum 

intervensi. Setelah diberikan intervensi (post-test), 

pertanyaan dengan jumlah jawaban benar terbanyak 

terdapat pada pertanyaan nomor 3, yaitu 40 siswa 

(100,0%), yang mengindikasikan adanya peningkatan 

tindakan positif siswa setelah intervensi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan 

berkontribusi dalam meningkatkan tindakan siswa 

terkait kesehatan gigi dan mulut di SDN 252  

 

Tabel 5 Distribusi Siswa Berdasarkan Kriteria Oral Hygiene Index- 

Hasil uji wicoxon Signed Ranks Test Perbedaan Nilai Debris Index (DI), Calculus Index (CI), OHI-S, 

Pengetahuan    Sikap, dan Tindakan Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi     di SDN 252 Nikkel 

Sorowako Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025 
Test Statistics

a
 

 Total Jawaban Pengetahuan 

Postest - Total Jawaban 

Pengetahuan Pretest 

Total Jawaban Sikap Postest 

- Total Jawaban Sikap 

Pretest 

 

Total Jawaban Tindakan 

Postest - Total Jawaban 

Tindakan Pretest 

Z 5.550
c
 -5.549

c  
 -5.567

c
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Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

c. Based on negative ranks. 

 

Sumber : Data Primer 2025  

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test menunjukkan bahwa seluruh variabel 

yang dianalisis, yaitu pengetahuan, sikap, dan 

tindakan, memiliki nilai signifikansi p = 0,000 (p < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna secara statistik antara 

kondisi sebelum dan sesudah diberikan edukasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

edukasi kesehatan gigi dan mulut yang diberikan 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa di SDN 252 

Nikkel Sorowako, Kabupaten Luwu Timur. Hasil 

ini memperkuat temuan pada analisis univariat yang 

menunjukkan adanya perbaikan nilai indeks 

kebersihan gigi dan mulut serta perubahan perilaku 

siswa setelah intervensi edukasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa setelah 

diberikan edukasi. Semua variabel menunjukkan 

nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05), yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan edukasi audiovisual 

terhadap perubahan perilaku dan kebersihan gigi 

dan mulut siswa. 

Penelitian ini menggunakan  Edukasi Media 

Audiovisual untuk mengetahui perilaku terhadap 

kesehatan gigi dan mulut di SDN 252 

Nikkel,Sorowako Kab. Luwu Timur , pada 

penelitian ini menggunakan prepost test untuk 

mengukur Perilaku dan Status Klinis Gigi. Dua 

kelompok ini yaitu kelompok video edukasi tanpa 

interaksi dan kelompok video edukasi disertai 

interaksi. Sebelum diberikan perlakuan terlebih 

dahulu dilakukan pemeriksaan klinis  dan pengisian 

kuisioner  pre tets kemudian setelah diberikan 

perlakuan di beri posttest untuk mengukur 

peningkatan perubahannya. 

Media audiovisual terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa karena 

memadukan unsur suara dan visual. Peningkatan 

pengetahuan berdampak pada perubahan sikap dan 

tindakan siswa dalam menjaga kebersihan gigi. Hal 

ini terlihat dari membaiknya indeks kebersihan gigi 

dan mulut setelah intervensi. 

Kesehatan rongga mulut memegang peranan yang 

penting untuk masalah satu komponen hidup sehat 

yang penting. Kebersihan mulut yang tidak 

dipelihara dengan baik akan menimbulkan penyakit 

di rongga mulut. Penyakit periodontal (seperti 

gingvitis dan periodontitis) dan karies gigi buruk. 

Penyakit ini merupakan penyakit di rongga mulut 

yang dapat menyebabkan hilangnya gigi secara 

patologis 

 

SIMPULAN 

Penelitian mengenai pengaruh edukasi 

menggunakan media audiovisual terhadap perilaku 

kesehatan gigi dan mulut siswa di SDN 252 Nikkel 

Sorowako, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwaTerdapat perbedaan yang signifikan pada 

tingkat pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi 

dan mulut antara sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan media audiovisual, dengan 

nilai p = 0,000 (p < 0,05). diikuti dengan sikap 

siswa terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut antara sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan media audiovisual, dengan 

nilai p = 0,000 (p < 0,05). tindakan siswa dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut antara sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media 

audiovisual, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 
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